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FOREWORD
The Indonesian Association for Japanese Studies (ASJI) is pleased to present the
proceedings of the 2024 ASJI International Symposium, which took place on November 28-29,
2024, at the Margo Hotel in Depok, West Java. The symposium focused on the theme
Sustainability Amidst Uncertainty: Prospects for Cooperation between Japan and Indonesia in
Preserving Cultural Values, Traditions, Language, and the Environment. This theme highlights
the urgent need to tackle common challenges and identify opportunities for collaboration

between the two countries in an ever-changing global landscape.

We are deeply honored by the participation of H.E. Masaki Yasushi, the Ambassador of
Japan to Indonesia, whose keynote speech provided valuable insights and set the tone for the
symposium. Our heartfelt thanks also go to the Japan Foundation for their unwavering support,
which has been instrumental in our endeavors, and to the Center for Japanese Studies

Universitas Indonesia for their indispensable role as a collaborator in this event.

This year, we received 27 papers submitted by symposium participants, written in
Indonesian, English, and Japanese, reflecting a rich diversity of perspectives. These

contributions are categorized into four key themes:
1. Contemporary political and sociocultural issues
2. Current topics in the Japanese language
3. New approaches to education
4. Perspectives on Japan in literature and popular culture

This collection stands as a testament to the dedication and expertise of all involved. We
hope it serves as a catalyst for continued research and dialogue, strengthening the bond between

Japan and Indonesia while advancing the field of Japanese Studies.

Depok, January 16%, 2025
Himawan Pratama

Editor
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ANALISIS PENDAPAT MAHASISWA TERHADAP METODE PENGGUNAAN
MEDIA VIDEO DALAM PEMBELAJARAN PERUBAHAN KATA KERJA KHUSUS
KEIGO

Rima Novita Sari’>> dan Rahma Fitri Alifah>¢

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian awal mengenai penggunaan media video untuk membantu
perkuliahan dan mendengarkan pendapat mahasiwa terhadapan pembelajaran perubahan kata
kerja khusus keigo dalam bahasa Jepang, yaitu sonkeigo dan kenjougo. Keigo merupakan
bahasa sopan dalam bahasa Jepang yang dianggap sulit dalam penggunaannya. Namun
demikian, mahasiswa yang berada pada tingkatan bahasa Jepang menengah (intermediate)
diharuskan memahami perubahan kata kerja khusus tersebut. Keigo dianggap sulit karena
adanya tiga jenis penggunaan yang harus dipahami yang disebut sebagai sonkeigo, kenjougo,
dan teineigo. Metode dalam penelitian ini adalah observasi yang telah dilakukan di mahasiswa
semester 5 dalam perkuliahan Bahasa Jepang Bisnis 1 di Universitas Darma Persada.
Mahasiswa ditayangkan video secara rutin sebanyak seminggu satu kali dan diharuskan
menyanyikan kata kerja khusus sonkeigo dan kenjougo sebelum memulai perkuliahan.
Kemudian, mahasiswa diberikan kuesioner tertutup di akhir perkuliahan menggunakan google
form. Mahasiswa yang mengisi kuesioner tersebut berjumlah 26 orang. Hasil penelitian
menganalisis dan menyimpulkan pendapat mahasiswa terhadap penggunaan media video
dalam menghapalkan kata kerja khusus sonkeigo dan kenjougo. Hasilnya adalah 96.2%
menyatakan bahwa metode pembelajaran tersebut efektif untuk menghapalkan kata kerja
khusus sonkeigo dan kenjougo, dan 96,1% menambah minat mahasiswa untuk mempelajari
keigo.

Kata Kunci: Keigo, Kata Kerja Khusus Keigo, Penggunaan Media Video, Bahasa Jepang
Bisnis

Pendahuluan

Untuk menghadapi era globalisasi, peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM)
sangat bergantung pada teknologi dan pendidikan. Pendidikan membuat hidup manusia lebih
baik, dan teknologi membantu membuat alat yang membantu pembelajaran. Untuk
memperoleh berbagai kemampuan dan keterampilan, belajar adalah proses kompleks yang
berlangsung seumur hidup. Salah satu bentuk media pembelajaran yang efektif untuk
membantu siswa belajar adalah video, terutama untuk materi praktik yang membutuhkan
visualisasi.

Video memungkinkan siswa mempelajari proses secara langsung dan dapat diulang
sesuai kebutuhan. Pembelajaran di sekolah dilakukan oleh guru dengan memanfaatkan fasilitas
dan media pembelajaran yang sesuai untuk membantu siswa memahami materi. Media
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa, membantu pemahaman, dan menambah
motivasi. Di era modern ini, penggunaan media berbasis teknologi seperti video terbukti efektif

35 Afiliasi (Fakultas Bahasa dan Budaya, Program Studi Bahasa Jepang D3, Universitas Darma Persada)
Alamat email: rimanov.unsada2020@gmail.com

36 Afiliasi (Fakultas Bahasa dan Budaya, Program Studi Bahasa Jepang D3, Universitas Darma Persada)
Alamat email: -
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dalam meningkatkan pemahaman siswa dan menciptakan suasana kelas yang lebih menarik.
Penggunaan media video dapat diterapkan pada setiap materi belajar, contohnya pada materi
bahasa asing. Di era modern ini, tidak hanya bahasa Inggris yang dibutuhkan, tetapi juga
penguasaan bahasa asing lain seperti salah satunya bahasa Jepang.

Menurut data dari survei pendidikan bahasa Jepang tahun 2021 yang dirilis oleh The
Japan Foundation, yang dapat diakses di
https://www.jpf.go.jp/e/project/japanese/survey/result/survey2 1 .html, Indonesia berada di
urutan kedua di dunia dalam jumlah pembelajar bahasa Jepang. orang di Asia tenggara. Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa Jepang memiliki banyak peminat. Pada tahun 2021, ada 711,732
orang di Indonesia yang belajar bahasa Jepang, peningkatan 0,3% dari 2018. Namun, banyak
siswa yang belajar bahasa Jepang mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. Kimura
(Purwanti, 2011) menyatakan bahwa salah satu masalah yang dihadapi siswa asing saat belajar
bahasa Jepang adalah bahwa ada perbedaan antara bahasa ibu mereka dengan bahasa Jepang
mereka. Salah satunya adalah keigo.

Penelitian yang dilakukan oleh Malayu & Muliadi (2019) membandingkan kemampuan
penggunaan sonkeigo dan kenjougo oleh siswa di dua Universitas, yaitu Universitas Sumatera
Utara dan Universitas Riau, Indonesia. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan
keigo oleh mahasiswa adalah rendah (dibawah 50%) karena dianggap memiliki berbagai
kosakata dan bentuk perubahan. Menurut Toshio (dalam Sudjianto, 2004) menjelaskan bahwa
penggunaan keigo dengan melihat beberapa parameter, seperti usia, status, jenis kelamin,
keakraban, gaya bahasa, situasi formal atau informal, dan pendidikan. Selain itu, keigo juga
sulit dipelajari karena terbagi menjadi sonkeigo, kenjougo, dan teineigo (menurut Hirai dalam
Sudjianto dan Ahmad Dahidi, 2004). Tujuan pembelajaran keigo adalah mempersiapkan diri
menghadapi bahasa yang digunakan di dunia pekerjaan. Penggunaan keigo dalam suatu
perusahaan dijelaskan oleh Rahayu (2013) sebagai bahasa yang mengandung unsur leksikal,
morfologi, dan sintaksis-verba. Selain unsur kebahasaan, penggunaan keigo dalam perusahaan
juga membutuhkan pemahaman faktor non-linguistik seperti perbedaan usia dan jabatan oleh
lawan bicara. Kesulitan tersebut menjadi hambatan untuk memahami keigo. Oleh karena itu,
penulis berpikir perlu adanya suatu upaya untuk mengatasi kesulitan dalam mempelajari keigo.
Salah satu upaya tersebut adalah dengan menggunakan media video.

Universitas Darma Persada memiliki perkuliahan pilihan Bahasa Jepang Bisnis 1 dan
Bahasa Jepang Bisnis 2 yang diperuntukkan bagi mahasiswa semester lima dan enam. Pada
perkuliahan tersebut, mahasiswa diberikan teori mengenai ungkapan-ungkapan bahasa Jepang
bisnis. Dalam hal ini mahasiswa diharuskan menghapal terlebih dahulu perubahan kata kerja
khusus sonkeigo dan kenjougo. Terutama pada mata kuliah bahasa Jepang bisnis 1, mahasiswa
diharuskan menghapal seluruh kata kerja khusus sonkeigo dan kenjougo karena bahasa Jepang
bisnis 2 adalah sesi praktek. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi di setiap
perkuliahan, mahasiswa mengalami kesulitan untuk menghapalkan kata kerja khusus beserta
penggunaanya. Dengan demikian, diperlukan perbaikan untuk menunjang jalannya
perkuliahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas media video dalam
meningkatkan hasil belajar pembelajar bahasa Jepang.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan observasi dan kuesioner sebagai pelengkap. Menurut Adler
dan Adler (Hasanah, 2016), observasi adalah cara utama untuk mengumpulkan data dalam
penelitian kualitatif, terutama dalam ilmu-ilmu sosial dan perilaku manusia. Jenis observasi
bervariasi, termasuk sistematis, tidak sistematis, eksperimental, natural, partisipan, non-
partisipasi, formal, dan informal. Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode observasi
sistematis, yang juga dikenal sebagai observasi terstruktur, yang mencakup faktor-faktor dan
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karakteristik unik dari setiap faktor yang diamati (misalnya setiap 10 menit). Pada penelitian
ini, subjek penelitian adalah mahasiswa semester lima Universitas Darma Persada sebanyak 26
mahasiswa. Mahasiswa diminta melihat video tentang sonkeigo dan kenjougo, lalu mengingat
dengan menyanyikan lagu yang ada di video tersebut sebelum perkuliahan dimulai setiap
minggu. Penelitian ini dilakukan pada perkuliahan bahasa Jepang bisnis 1. Analisis dilakukan
dengan melakukan observasi selama kegiatan belajar dan membagikan kuesioner dengan
google form di akhir sesi perkuliahan.

Hasil dan Pembahasan

Pada pembahasan ini akan disajikan data kuesioner tertutup yang telah didapatkan
dari 26 mahasiswa melalui google form. Kemudian, data tersebut akan dianalisis untuk
melihat apakah metode pembelajaran yang dilakukan telah tepat sasaran sehingga dapat
dikembangkan di kemudian hari.

A. Keigo dan Perubahan Kata Kerja Khusus Sonkeigo dan Kenjougo
Pada perkuliahan bahasa Jepang bisnis 1, mahasiswa diharuskan menghapal perubahan
kata kerja khusus sonkeigo dan kenjougo sebagai berikut:

1) Sonkeigo
Pada pertemuan ke-2 dengan topik houmon suru (berkunjung), mahasiswa akan

diperkenalkan kata kerja sonkeigo seperti dalam tabel 1. Sonkeigo dalam keigo no shishin
(hlm. 15) dijelaskan sebagai:

MFRXIZE=ZFZFEDTA - DT E - REREIZOVWT, ZDOAY
Z 1L C TR 2% H D (keigo no shishin, hlm. 15)

Aite gawa matawa daisansha no koui, mono goto, joutai nado ni tsuite, sono
Jinbutsu o tatete noberu mono.

Pernyataan tentang tindakan, peristiwa, kondisi, dan lain-lain pihak lain atau
pihak ketiga, berdasarkan sudut pandang pembicara.

Tabel 1. Perubahan Kata Kerja Sonkeigo

Sumber: Shin Nihongo Keigo Toreninggu

L] f7&F9. RkFT. LWET WooLeWET
Ikimasu. Kimasu. Imasu Irasshaimasu
2 BEVET BoLeWFET
limasu Osshaimasu
3 RFEY CEIRYFET
Mimasu Goran ni narimasu
4 RAET . BRFET BLEAYFET
Nomimasu. Tabemasu Meshiagarimasu
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5 MoTWET ZHEMTY
Shitteimasu Gozonji desu
6 BUOEY BRWILGYFET
Omoimasu Oomoi ni narimasu
7 LET BEWET
Shimasu Nasaimasu
8 <hFET KESVFEYT
Kuremasu Kudasaimasu
9 ZVET SEWNTBYET
Aimasu Oai ni narimasu
10 HEEIE BREICGEYFETS
Kikimasu Okiki ni narimasu
11 HYFET EHYITHEYZFET -
Arimasu HYUET
Oarininarimasu/Arimasu
12 BEY BRAIZGEYFETS
Nemasu Oyasumi ni narimasu
13 BEY BBLIZGYFET
Kimasu Omeshi ni narimasu
14 FATWET BEFNTY
Sundeimasu Osumai desu
15 BFbEY BELICHRYFET
Mochimasu Omochi ni narimasu
16 FEIZE LT BTLRYZFELE
Shinimashita Onakunari ni narimashita
17 ~TY ~TWooLeWET
~desu ~de irasshaimasu
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2) Kenjougo
Pada pertemuan ke-3 dengan topik kantan ni aisatsu suru (salam sederhana),

mahasiswa akan diperkenalkan kata kerja kenjougo seperti dalam tabel 2. Kenjougo dalam
keigo no shishin (hlm. 15) dijelaskan sebagai:

BORID OHEFARBIE=ZFICAL IITR - bDITEHEICDN
T, ZTDMAD D FXDAY%&ILTTHNSH D (keigo no shishin, him.
15)

Jibun gawa kara aite gawa matawa daisansha ni mukau koui, mono goto
nado ni tsuite, sono mukau saki no jinbutsu o tatete noberu mono.

Ungkapan suatu tindakan atau peristiwa dari seseorang kepada lawan bicara
atau pihak ketiga yang merujuk kepada kepada siapa tindakan atau
peristiwa tersebut ditujukan.

Tabel 2. Perubahan Kata Kerja Kenjougo
Sumber: Shin Nihongo Keigo Toreninggu

TEFEY. EKFT ZYEY
lkimasu. Kimasu Mairimasu
WEY BYZFET
Imasu Orimasu
EVWET FLYJARRI Yy FERLET
limasu Alex Smith to moushimasu
BERZILLEITFEY
Tken o moushiagemasu
REY BERLFT
Mimasu Haiken shimasu
RAFEY. BRNFET WEEEET
Nomimasu. Tabemasu Itadakimasu
MoTWET SHEENHLLEFRELTEYVET
Shitteimasu Kyou kaigi ga aru koto o zonjite orimasu
EFHEREFELHITTEYET
Kaneko Buchou o zonji agete orimasu
~ERBNET ~EFLET
~fo omoimasu ~fo zonjimasu




8 LET BLEYT
Shimasu Itashimasu
9 HIFET ELEIFET
Agemasu Sashiagemasu
10 LoWVET W=EEFET
Moraimasu Itadakimasu
11 EAF 3 BERIZHMYET
Aimasu Ome ni kakarimasu
12 BEFET fALEY
Kikimasu Ukagaimasu
13 HYFET AT 3
Arimasu Gozaimasu
14 BbEY BELHLET
Mochimasu Omochi shimasu
15 ~T% ~TIEVET
~desu ~de gozaimasu

Kedua topik tersebut di atas mempelajari perubahan kata kerja khusus sonkeigo dan
kenjougo. Pada kata kerja khusus sonkeigo terdapat 19 kata kerja beserta kata desu,
sedangkan pada kata kerja khusus kenjougo terdapat 15 kata kerja beserta kata desu dan
ungkapan ~fo omoimasu.

B. Hasil kuesioner
L. Pemahaman Terkait Keigo
1. Menurut Anda, apakah perlu mempelajari Keigo sebagai pembelajar bahasa Jepang?
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Sangat Perlu | 19 (73,1%)
Perlu 6 (23,1%)
Cukup Perlu 1 (3,8%)
Tidak Perlu 0




2. Dalam skala 1-4, seberapa pentingnya mempelajari Keigo bagi Anda sebagai
pembelajar bahasa Jepang? (skala tidak penting adalah 1, dan sangat penting adalah

17 (65,4%)

4).
20
15
10
. 7 (26,9%)
0 (0%)
o — IO |
1 2
Sangat Penting 17 (65,4%)
Penting 7 (26,9%)
Cukup Penting 0
Tidak Penting 2 (7,7%)

3. Menurut Anda, apakah mempelajari Keigo memberikan manfaat?

Ya, bermanfaat 26 (100%)

Biasa saja 0

Tidak bermanfaat 0

4. Menurut Anda, apakah mudah memahami Keigo?

Ya, sangat mudah dipahami

0

Ya, mudah dipahami

2 (7.7%)

Tidak mudah, tidak sulit dipahami

19 (73,1%)

Tidak, sulit dipahami

5 (19,2%)
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5. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mempelajari Keigo secara umum
(menggunakan buku teks/pelajaran)?

Ya, sangat kesulitan 1 (3,8%)
Ya, sulit. Namun masih bisa 25 (96,2%)
mengikuti

Tidak sulit, tidak mudah 0

Tidak. Mempelajari keigo 0
menggunakan buku tidak sulit

6. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menghapalkan dan memahami kata kerja
khusus Sonkeigo dan Kenjougo?

Ya sangat sulit 3 (11,5%)
Ya, sulit. Namun masih bisa 19 (73,1%)
mengikuti
Tidak sulit, tidak mudah 4 (15,4%)
Tidak, saya tidak mengalami 0
kesulitan

II. Pemahaman Terkait Kata Kerja Khusus Keigo

1. Menurut Anda, apakah kata kerja khusus keigo (sonkeigo dan kenjougo) sulit untuk
dipelajari?

Ya, sulit untuk dipelajari 2 (7,7%)

Ya, sulit untuk dipelajari, namun 21 (80,8%)
masih bisa mengikuti

Tidak sulit, tidak mudah 2 (7,7%)

Tidak. Tidak sulit dipelajari 1 (3,8%)
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2. Menurut Anda, apakah kata kerja khusus keigo (sonkeigo dan kenjougo) mudah
untuk dihapalkan?

Ya, mudah dihapalkan 6 (23,1%)
Biasa saja 14 (53,8%)
Sulit untuk dihapalkan 6 (23,1%)

3. Dalam skala 1-4, seberapa sulit Anda menghapalkan kata kerja khusus keigo tanpa
menggunakan media bantuan apapun (skala termudah adalah 1, kemudian tersulit
adalah 4).

15

10
9 (24 .6%)

4 {15,4%)
0 (ff%]

111 Pandangan Mengenai Pembelajaran Keigo Menggunakan Media Bantuan Video

1. Berdasarkan pembelajaran selama 1 semester di kelas Bijinesu Nihongo 1, apakah
mempelajari kata kerja khusus Keigo menggunakan media video memudahkan anda
untuk menghapal?

Ya, sangat memudahkan 11 (42,3%)
Ya, memudahkan 14 (53,8%)
Biasa saja 0

Tidak memudahkan saya 1 (3,.8%)
mempelajari kata kerja khusus
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2. Berdasarkan pembelajaran selama 1 semester di kelas Bijinesu Nihongo 1, apakah
mempelajari kata kerja khusus Keigo menggunakan media video membuat anda
tertarik untuk mempelajari Keigo lebih lanjut?

Ya, saya menjadi sangat tertarik 11 (42,3%)
Ya, saya cukup tertarik 14 (53,8%)
Biasa saja 1 (3,8%)
Tidak, saya tidak tertarik 0
mempelajari lebih lanjut

3. Menurut Anda, apakah mempelajari kata kerja khusus Keigo menggunakan video
membuat pembelajaran lebih efektif?

Ya, efektif 25 (96,2%)
Biasa saja 1 (3,8%)
Tidak efektif 0

C. Analisis Hasil Kuesioner

Setelah berakhirnya perkuliahan, mahasiswa dibagikan kuesioner tertutup untuk
mendengarkan pendapat. Pertanyaan dibagi kedalam tiga sesi agar mendapatkan hasil yang
lebih optimal, yaitu pemahaman singkat mahasiswa terkait keigo, pemahaman terkait kata kerja
khusus sonkeigo dan kenjougo, dan pandangan mahasiswa mengenai pembelajaran perubahan
kata kerja khusus keigo dengan menggunakan bantuan video dan menyanyi. Mahasiswa
diminta untuk menyanyikan kata kerja khusus tersebut sebelum memulai perkuliahan dengan
jumlah tayangan video dalam 13 pertemuan dan 13 kali penayangan.

Berdasarkan hasil kuesioner, 17 mahasiswa berpendapat bahwa mempelajari keigo
sangatlah penting. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa sangat berminat untuk
mempelajari bahasa Jepang sampai dengan level menengah (intermediate). Namun demikian,
mahasiswa menemui kesulitan untuk mempelajari kata kerja khusus tersebut apabila hanya
menggunakan buku saja. Setelah menggunakan media bantuan video untuk menghapal, 25
mahasiswa berpendapat bahwa metode tersebut membantu mereka dengan 11 suara menjawab
“sangat memudahkan”, dan 14 suara “sangat memudahkan”.

Kesimpulan
Menghapal kata kerja khusus sonkeigo dan kenjougo merupakan tantangan tersendiri

bagi pembelajar bahasa Jepang. Dibutuhkan inovasi agar mahasiswa merasa senang dalam
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mempelajarinya. Pada penelitian awal ini, mahasiswa merasa bahwa mempelajari keigo sangat
bermanfaat dan penting, namun tidak terlalu mudah dipelajari. Penggunaan buku pelajaran
belum tentu memudahkan mahasiswa dalam belajar meskipun mahasiswa masih dapat
mengikuti jalannya pembelajaran. Berdasarkan kuesioner, mahasiswa berpendapat bahwa
mempelajari kata kerja khusus sonkeigo dan kemjougo dengan metode menyanyi dapat
menambahkan minat dan motivasi mahasiswa untuk mempelajari keigo lebih lanjut.
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